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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL DISCOVERY LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK
KELAS V DI SD NEGERI 2 BERINGIN RAYA

Oleh

TIFFANY NUR IZZATI

Masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang masih berpusat pada
pendidik dan masih rendahnya hasil belajar tematik kelas VV SD Negeri 2 Beringin
Raya Bandar lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belajar tematik pada
peserta didik kelas V SD Negeri 2 Beringin Raya. Jenis penelitian ini adalah
Quasi Experimental Design dengan desain penelitian Nonequivalent Control
Group Design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 orang, teknik
pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik non probability
sampling. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji regresi linier sederhana
diperoleh rhitung > ranel (0,8845 > 0,374) maka H, ditolak dan Ha diterima, berarti
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Discovery
Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2
Beringin Raya Bandar Lampung.

Kata Kunci: discovery learning, hasil belajar, pembelajaran temati



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE USE OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON 5™
GRADE STUDENTS' THEMATIC LEARNING OUTCOMES
OF SD NEGERI 2 BERINGIN RAYA

By

TIFFANY NUR IZZATI

The problem in this research was that learning was still centered on educators
and the thematic learning outcomes for 5™ grade of SD Negeri 2 Beringin Raya
Bandar Lampung was still low. This study aimed to determine the effect of the use
of Discovery Learning models on thematic learning outcomes in 5" grade
students of SD Negeri 2 Beringin Raya. This type of research was a Quasi
Experimental Design with a Nonequivalent Control Group Desain research
design. The samples in this study amounted to 56 people, the sampling technique
was determined using a non-probability sampling technique. Based on the results
of the analysis using a linear regression was obtained that rcount > rtabie (0.8845 >
0.374) then Ho, was rejected and Ha was accepted, it means that it can be
concluded that there is an effect of using the Discovery Learning model on the
thematic learning outcomes of 5" grade at SD Negeri 2 Beringin Raya Bandar
Lampung.

Keyword: discovery learning, learning outcomes, thematic learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 yang dianut pendidikan Indonesia saat ini, menuntut
pendidik untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan
mengubah paradigma dari teacher oriented menjadi student oriented. Terkait
hal tersebut kelas bukan sekedar tempat dimana peserta didik menerima
transfer ilmu dari pendidik namun juga merekonstruksi ilmu pengetahuan
tersebut dalam pemikiran peserta didik secara mandiri. Sehingga pengetahuan
tersebut menjadi karakter peserta didik dan mampu mengamalkan nilai-
nilainya dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan Permendikbud No 65
Tahun 2013 dalam (Ardilasari, 2019) mengamanatkan bahwa proses
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan harus diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

fisik serta psikologis peserta didik.

Hal mendasar dari kurikulum 2013 menurut Mulyoto dalam (Hamalik, 2015)
adalah masalah pendekatan pembelajarannya. Kurikulum 2013
mengamanatkan pada pendidik untuk tidak memberikan materi pelajaran
secara langsung. Pendidik juga tidak boleh memberikan solusi atas berbagai
masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam dunia nyata. Peserta didik
harus menemukan sendiri hal-hal yang diperlukan. Mereka juga harus dapat
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Tugas utama pendidik dalam

pembelajaran adalah mendorong, membimbing, membantu, dan mengarahkan.



Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengambil pendekatan saintifik
dalam menyampaikan pembelajaran. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengatakan bahwa kurikulum 2013 menekankan aspek
pedagogis modern pendidikan, yaitu penggunaan pendekatan ilmiah
pendidikan sebagaimana dimaksud, termasuk observasi, menanya, uji coba,

pengolahan, presentasi, finalisasi dan penciptaan semua mata pelajaran.

Tujuan kurikulum 2013 itu sendiri adalah membekali manusia Indonesia
dengan kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan afektif, serta dapat berkontribusi bagi
masyarakat, bangsa, negara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan Kurikulum 2006 (KTSP) yang didasarkan pada
tantangan masa depan, persepsi masyarakat, pengembangan pengetahuan dan
metode pengajaran, kompetensi masa depan, dan refleksi atas fenomena
negatif yang terjadi.

Menurut (Mulyasa, 2014) kurikulum 2013 bertujuan membekali manusia
Indonesia dengan kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif dan berkontribusi kepada
masyarakat, bangsa, negara dan peradaban dunia. Perancangan kurikulum
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan karakter peserta didik
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat didemonstrasikan
oleh peserta didik secara konseptual dalam bentuk pemahaman konsep yang
dipelajarinya. Agar pembelajaran dapat berjalan lancar dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, pendidik harus mampu memilih model
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih harus sesuai
dengan materi pelajaran, tujuan yang ingin dicapai, karakteristik peserta didik,
dan sarana yang tersedia. Semakin baik pendidik menerapkan model
pembelajaran pendidik ke dalam proses pembelajaran, semakin efisien
pendidik dapat mencapai tujuan yang pendidik harapkan. Model yang
diterapkan sesuai dengan materi, tujuan pembelajaran, konsep mata pelajaran



yang dipelajari, menyenangkan dan model pembelajaran yang menuntut

peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas dan keberhasilan pendidikan,
termasuk yang berkaitan dengan pendidik dan peserta didik. Pendidik
memegang peranan penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar dan
hasil belajar peserta didik di sekolah. Hasil belajar peserta didik dapat
digunakan sebagai alat ukur untuk mengevaluasi keberhasilan proses
pembelajaran, serta untuk mengukur efektivitas pendidik dalam pelaksanaan
proses pembelajaran, maka dari itu perlu adanya upaya peningkatan mutu
pendidikan, salah satunya adalah pemilihan model pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran yang semakin beragam dan menyenangkan
akan membuat peserta didik semakin aktif dalam pembelajaran karena terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Semakin banyak pengalaman langsung
yang dimiliki peserta didik, semakin banyak pengetahuan baru yang akan
mereka pahami dan ingat. Keberhasilan belajar peserta didik dapat dilihat dari

hasil belajar dalam setiap mata pelajaran yang diterima peserta didik.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang direkomendasikan dalam
kurikulum 2013 dalam (Wisudawati & Sulistyowati, 2017) yaitu model
pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model pembelajaran Inkuiri
(Inquiry Based Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based
Learning), model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based
Learning), model pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning), model
pembelajaran kontekstual (Contextual Learning), model pembelajaran Igra,
model pembelajaran Direct Instruction (DI) dan model pembelajaran SETS

(Sience, Environment, Technology, Society).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SD Negeri 2 Beringin
Raya, ditemukan berbagai masalah yang dialami oleh pendidik dan peserta



didik dalam melaksanakan pembelajaran tematik yaitu, pembelajaran belum
sepenuhnya melibatkan peserta didik untuk mengajukan permasalahan dalam
pembelajaran tematik terpadu, peserta didik hanya menerima informasi dari
pendidik sehingga aktifitas penemuan dalam proses pembelajaran belum
terlaksana, peserta didik kurang memperoleh pengalaman langsung atau nyata,
dalam proses pembelajaran peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk
bertanya, banyak peserta didik yang terlihat diam dan tidak aktif dalam
pembelajaran dan peserta didik belum menunjukkan sikap bekerja sama di
dalam kelompok untuk berdiskusi sehingga pengetahuan peserta didik kurang
berkembang. Proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pendidik masih
menggunakan metode pengajaran ceramah, selalu memulai pembelajarannya
dengan ceramah. Pembelajaran seperti ini merupakan pembelajaran yang
berpusat pada pendidik sehingga akan sulit meningkatkan kemampuan dan
keterampilan berpikir kritis agar peserta didik menjadi lebih aktif serta hasil

dari pembelajarannya pun tidak maksimal.

Pembelajaran dengan cara seperti ini tidak memupuk atau mengembangkan
keterampilan berpikir Kkritis, kreatif, dan inovatif peserta didik dan pada
kenyataannya tidak semua peserta didik melakukan kegiatan belajar dan
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Banyak faktor yang menjadi
penyebab kurang optimalnya hasil belajar peserta didik, diantaranya masih
berkaitan dengan peran pendidik dalam mengatur proses pembelajaran
sehingga mengakibatkan peserta didik kurang aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dan membuat mereka kurang aktif dalam proses pembelajaran
dan kurang termotivasi untuk belajar mencari pengalaman dan pengetahuan

baru yang dapat berdampak pada pencapaian hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada SD Negeri 2 Beringin Raya
diperoleh hasil belajar daring yang dicapai peserta didik kelas V umumnya
kurang optimal. Sebagai ilustrasi disajikan data hasil ujian tengah semester
ganjil 2020/2021 sebagai berikut:



Tabel 1.Data Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Peserta Didik Kelas V
Semester 1 Sekolah Dasar Negeri 2 Beringin Raya Bandar

Lampung
Jumlah <75 >75
No. | Kelas | Peserta Jumlah Persentase Jumlah Persentase
didik
1. VA 30 16 53,33 14 46,67
2.1 VB 28 13 46,42 15 53,58
3.| VvVC 28 18 64,29 10 35,71
4. | VD 30 17 56,67 13 43,33
Jumlah 116 64 55,18 52 44 82

Sumber : Dokumen kelas VV SD Negeri 2 Beringin Raya Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2021/2022

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa nilai ujian tengah semester ganjil
peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Beringin Raya masih rendah di bawah
KKM yaitu 75. Peserta didik yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dengan nilai >75 sebesar 44,82% yang dapat mencapai daya

serap materi, sedangkan sebesar 55,18% belum mencapai KKM.

Rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut diduga karena penerapan
model pembelajaran yang tidak efektif dalam proses pembelajaran,
menyebabkan pendidik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan
pembelajaran tidak menghasilkan tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
Pendidik harus memilih model yang efektif dan melibatkan peserta didik
secara lebih kreatif. Belajar melalui pengalaman, yang mencakup alasan dan
motivasi, sangat penting untuk memahami diri sendiri, sehingga lebih
meningkatkan pemahaman dan ingatan peserta didik. Model ini juga
mengajarkan peserta didik untuk berpikir sendiri dan memiliki kepercayaan
diri untuk memecahkan masalah di kelas. Salah satunya adalah penerapan

model pembelajaran Discovery Learning.

Model Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang

direkomendasikan dalam Kurikulum 2013. Discovery Learning ini adalah



salah satu model pembelajaran yang tidak secara langsung memberikan hasil
akhir atau kesimpulan dari materi yang disampaikan oleh pendidik. Sebagai
gantinya, peserta didik diberi kesempatan untuk mencari, menemukan dan
mengolah data dari berbagai sumber dan pengalaman belajar. Pengalaman
belajar peserta didik itu sendiri meningkatkan pemahaman mereka tentang
pengetahuan yang diperoleh dan memperkuat ingatan mereka tentang

pelajaran.

Model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dirancang untuk
mencapai kesimpulan akhir dengan memahami konsep, makna, dan hubungan
melalui proses intuitif (Budiningsih, 2012). Penemuan terjadi ketika
seseorang terlibat, terutama ketika mereka menggunakan proses mental
mereka untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Penemuan dilakukan

melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, dan keputusan.

Model Discovery Learning berangkat dari sudut pandang bahwa peserta didik
memiliki kemampuan dasar yang dapat dikembangkan secara optimal,
bertolak belakang dengan peserta didik sebagai subjek dan objek
pembelajaran. Untuk mendorong peserta didik menyelesaikan kegiatan
belajar, proses perkembangan harus dipandang sebagai rangsangan. Karena
Discovery Learning juga merupakan pembelajaran yang berfokus pada proses
pemecahan masalah, peserta didik diminta untuk mempelajari berbagai
informasi untuk mendefinisikan konsep mereka di bawah instruksi pendidik
dalam bentuk pertanyaan yang mengarah pada pencapaian tujuan

pembelajaran.

Diharapkan dari model pembelajaran Discovery Learning ini minat belajar
peserta didik menjadi tinggi sehingga berpengaruh juga terhadap hasil belajar
tematik peserta didik. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian di SD
Negeri 2 Beringin Raya Kota Bandar Lampung untuk mengetahui "Pengaruh
Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik
Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 2 Beringin Raya Kota Bandar Lampung".



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diambil

oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (Teacher Center).

2. Model pembelajaran Discovery Learning yang digunakan masih belum
mencapai tujuan.

3. Kurangnya variasi gaya belajar yang digunakan pendidik dalam proses
pembelajaran di kelas.

4. Rendahnya hasil belajar tematik peserta didik kelas V di SD Negeri 2
Beringin Raya yang ditunjukkan oleh persentase nilai peserta didik di
bawah KKM masih cukup tinggi.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : Pengaruh penggunaan
model Discovery Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V

SD Negeri 2 Beringin Raya Kota Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model
Discovery Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD

Negeri 2 Beringin Raya Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar tematik



pada peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Beringin Raya Kota Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Memberi masukan Ilmu Pendidikan Sekolah Dasar dalam inovasi
penggunaan model pembelajaran, memberikan masukan pemikiran di
Sekolah Dasar sesuai kebutuhan peserta didik dan perkembangan peserta
didik dalam pengembangan proses pembelajaran, dan sebagai referensi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan

hasil belajar peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar menggunakan model discovery
learning dalam proses belajar serta melatih peserta didik untuk
berpikir Kkritis, menimbulkan rasa percaya diri, dan memotivasi peserta
didik agar lebih giat belajar.

b. Bagi Pendidik
Membantu pendidik untuk menambah wawasan khususnya dalam
pemahaman tentang model discovery learning dalam proses mengajar
dan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tematik di
kelas.

c. Bagi Kepala Sekolah
Memberikan kontribusi di sekolah yang bersangkutan dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.

d. Bagi Peneliti Lain
Menambah wawasan, pengetahuan, serta memotivasi agar dapat
menggali dan terus belajar mengenai perkembangan dunia Pendidikan

guna meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia.



e. Bagi Peneliti
Memberi wawasan dan pengalaman baru kepada peneliti dalam
konteks belajar mengajar dan dapat meningkatkan pengetahuan dalam

menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dapat berlangsung di mana saja, kapan
saja, dengan siapa saja juga merupakan kegiatan yang terjadi pada semua
orang tanpa mengenal batas usia dan berlangsung seumur hidup sampai
orang tersebut meninggal. Perubahan berupa pengetahuan, pemahaman,
keterampilan adalah belajar, karena pada hakikatnya belajar merupakan
mengubah kemampuan. Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi
perubahan dalam dirinya.

Belajar menurut (Rusman, 2014) adalah proses perubahan tingkah laku
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu
proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. Selanjutnya dikemukakan
(Sumantri, 2015) bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku yang
relatif permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari
pembelajaran yang bertujuan direncanakan. Belajar adalah bentuk suatu
pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman (Hamalik,
2015).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan belajar adalah suatu

proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, suatu proses terjadinya
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perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam diri seseorang yang

dihasilkan dari pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan.

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah untuk dapat mengetahui hal-hal terbaru mulai dari
hal yang kita tidak tahu menjadi tahu, hal yang belum dtematikhami
menjadi paham, juga untuk mengembangkan serta meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik ke arah yang lebih baik

dari sebelumnya.

Tujuan belajar menurut (Hamalik, 2015) adalah sejumlah hasil belajar
yang menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan perbuatan
belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-
sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh peserta didik. Menurut
(Sardiman, 2012) mengemukakan tujuan belajar yaitu (1) Untuk
mendapatkan pengetahuan (2) Penanaman konsep dan keterampilan (3)
Pembentukan sikap. Selanjutnya (Dimyanti dan Mudjiono, 2013)
menyatakan bahwa belajar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik, sehingga ranah kognitif, afektif dan psikomotor semakin
berfungsi, akibat belajar tersebut peserta didik mencapai tujuan belajar

tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat simpulkan bahwa tujuan
belajar adalah mendapatkan suatu hasil dari proses belajar yaitu
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta

meningkatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik.

. Teori Belajar

Teori belajar dapat membantu pendidik memahami bagaimana peserta
didik belajar. Memahami cara belajar dapat membantu proses belajar
menjadi lebih efektif, efisien dan produktif. Berdasarkan teori
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pembelajaran, pendidik dapat merancang dan merencanakan proses
pembelajaran. Teori belajar juga dapat menjadi pedoman bagi pendidik
untuk mengelola kelas dan untuk membantu pendidik mengevaluasi
proses, perilaku mereka sendiri, dan hasil belajar peserta didik.
Pemahaman teori belajar membantu pendidik untuk memberikan
dukungan kepada peserta didik untuk mencapai prestasi akademik yang
maksimal. Ada beberapa teori belajar yang dikemukakan dalam (Abdullah,
2013) yaitu:
a. Teori Behaviorisme
Teori belajar behaviorisme adalah sebuah teori belajar tentang
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini
berpengaruh terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan dan
pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik.
b. Teori Kognitivisme
Menurut teori kognitivisme, pembelajaran terjadi dengan mengaktifkan
indra peserta didik agar memperoleh pemahaman. Pengaktifan indra
dapat dilaksanakan dengan menggunakan media/alat bantu melalui
berbagai metode.
c. Teori Konstruktivisme
Teori ini merupakan teori sosiogenesis, yang membahas tentang faktor
primer (kesadaran sosial) dan faktor sekunder (individu), serta
pertumbuhan kemampuan. Peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan
sosial tanpa makna, kemudian terjadi internalisasi atau pengendapan
dan pemaknaan atau konstruksi pengetahuan baru, serta perubahan
(transformasi) pengetahuan.
d. Teori Humanisme
Teori belajar humanisme menganggap bahwa keberhasilan belajar
terjadi jika peserta didik memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.
Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut

pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya.
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Teori-teori belajar berkembang sejalan dengan berkembangnya psikologi
Pendidikan. Penelitian ini menggunakan salah satu teori belajar yaitu teori
konstruktivisme. Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa kunci
utama dari belajar bermakna adalah pengalaman dan pengetahuan yang
dibentuk sendiri oleh individu.

Peserta didik dapat berpikir dan memecahkan masalah, menemukan ide
dan mengambil keputusan. Jika peserta didik terlibat langsung dalam
menemukan pengetahuan baru, mereka akan memahaminya dengan lebih
baik dan mampu menerapkannya dalam segala situasi. Peserta didik akan
mengingat semua konsep untuk waktu yang lebih lama karena mereka
terlibat secara langsung dan aktif. Tujuan dari teori ini adalah mendorong
peserta didik untuk belajar mengambil tanggung jawab, belajar
mengembangkan kemampuannya dan mendorong peserta didik untuk
berpikir dan bekerja secara aktif. Pengetahuan, membentuk pemahaman
pribadi melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Kontribusi
peserta didik terhadap pemahaman makna dan proses belajar melalui
aktivitas pribadi dan social sangat penting, karena peserta didik tubuh

utama dari aktivitas penemuan pengetahuan.

Menurut Slavin dalam (Al-Tabany, 2014) teori konstruktivisme adalah
teori yang menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi
sesuai. Menurut (Trianto, 2010) pada dasarnya aliran konstruktivisme
menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan

pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna.

Menurut (Sukardjo & Komarudin Ukim, 2010) menyatakan bahwa teori
konstruktivisme yang menjadi dasar bahwa peserta didik memperoleh
pengetahuan adalah karena keaktifan peserta didik itu sendiri. Konsep

pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses
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pembelajaran yang mengondisikan peserta didik untuk melakukan proses
aktif membangun konsep baru, pengertian baru dan pengetahuan baru

berdasarkan data.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
konstruktivisme merupakan teori yang langsung melibatkan peserta didik
dalam menemukan sendiri pengetahuan baru dan mentransformasikannya
sehingga peserta didik menjadi lebih paham dan mampu

mengaplikasikannya dalam semua situasi.

B. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Belajar harus dibuat semenarik mungkin agar peserta didik senang dan
juga tertarik untuk belajar. Model Pembelajaran dirancang dan digunakan
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran untuk membuat peserta didik
tertarik dalam belajar. Joyce dalam (Rusman, 2014) mengatakan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di

kelas atau di tempat yang lain.

Menurut (Trianto, 2009) mengemukakan bahwa setiap model
pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhatian peserta didik dan
memotivasi peserta didik agar terlibat dalam proses pembelajaran,
selanjutnya diakhiri dengan menutup pelajaran yang meliputi kegiatan
merangkum pokok-pokok pelajaran yang dilakukan peserta didik dengan
bimbingan pendidik. Menurut Arends dalam (Suprijono, 2013) model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
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Model pembelajaran menurut (Komalasari, 2013) pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir
yang disajikan secara khas oleh pendidik. Selanjutnya menurut (Istarani,
2011) model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran
yang dilakukan pendidik serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan

secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk rencana pembelajaran jangka panjang atau
kurikulum, merancang bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran di kelas atau di tempat lain dengan upaya menarik perhatian

peserta didik dan juga memotivasi peserta didik untuk terlibat.

. Pengertian Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning atau penemuan diartikan sebagai
proses pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik tidak memiliki akses
langsung terhadap informasi, tetapi menuntut peserta didik untuk secara
mandiri mengatur pemahamannya terhadap informasi tersebut. Model
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik kepada peserta didik pada
setiap pembelajaranya akan menjadikan kegiatan belajar mengajar
bervariasi dan tentunya hal ini dapat menghindari rasa bosan peserta didik
ketika proses belajar.

Discovery atau penemuan merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan bersumber pada pandangan konstruktivisme. Peserta didik
diajarkan untuk menjadi seorang ilmuan, mereka bukan saja sebagai
pengguna tetapi diharapkan juga mereka bisa berperan aktif, bahkan
sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan itu sendiri. Menurut

(Hosnan, 2014) discovery learning adalah belajar untuk menemukan,
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dimana seorang peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah atau
situasi yang tampaknya ganjil sehingga peserta didik dapat mencari jalan
pemecahan secara individu maupun kelompok sehingga hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Dalam model
discovery learning pendidik berperan sebagai pembimbing dan fasilitator
belajar, model ini meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir

ilmiah dimana peserta didik sebagai subjek yang belajar.

Discovery Learning menurut (Sani, 2015) merupakan pembelajaran yang
menjadikan peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri
dan menuntut pendidik untuk kreatif memiliki kemampuan menciptakan
situasi tersebut. Dalam model pembelajaran Discovery Learning peserta
didik dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan mengumpulkan
informasi, menggolongkan, membandingkan, melakukan analisis,
menggabungkan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan,

karena bahan ajar tidak diberikan dalam bentuk final.

Menurut (Abidin, 2014) menyatakan bahwa model Discovery Learning
adalah proses pembelajaran yang terjadi jika peserta didik diberikan materi
pembelajaran yang dalam keadaan belum tuntas atau belum lengkap
sehingga menuntut peserta didik menyiapkan beberapa informasi yang
diperlukan untuk melengkapi materi ajar tersebut. Pernyataan lebih lanjut
dinyatakan Bruner dalam (Markaban, 2008) bahwa belajar dengan
penemuan adalah dimana menemukan pemecahan masalahnya sendiri

ketika seorang peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah.

Menurut Bruner dalam (Rahman, 2017) dalam proses belajar lebih
mengutamakan partistematiksi aktif dari tiap peserta didik dan mengenal
dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk mendukung proses
belajar tersebut, diperlukan lingkungan yang memberikan fasilitas rasa
ingin tahu peserta didik. Lingkungan dimana peserta didik dapat

mengeksplorasi, penemuan-punenuan baru yang belum dikenal atau
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pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui, lingkungan ini
dinamakan Discovery Learning Environment. Lingkungan seperti ini
bertujuan supaya peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan dengan
baik dan lebih kreatif.

Model pembelajaran Discovery Learning berupaya meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berpikir ilmiah, peserta didik diletakkan sebagai
subjek yang belajar, sedangkan peranan pendidik dalam model
pembelajaran Discovery Learning adalah pembimbing belajar dan
fasilitator belajar. Adapun menurut (Sardiman, 2012) dalam menerapkan
model Discovery Learning sebagaimana pendapat pendidik harus dapat
membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai
dengan tujuan, maka pendidik berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif.
Kondisi seperti ini hendak mengubah kegiatan belajar mengajar yang

teacher oriented menjadi student oriented.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
Discovery Learning atau model pembelajaran penemuan, didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik tidak
memiliki akses langsung terhadap informasi. Peserta didik diajarkan untuk
menjadi ilmuwan, mereka tidak hanya sebagai pengguna tetapi juga
berperan aktif, bahkan sebagai aktor dari pencipta ilmu itu sendiri.

. Tujuan Discovery Learning

Suatu model pembelajaran tentu dalam penggunaannya mempunyai tujuan
yang ingin dicapai, Discovery Learning mempunyai tujuan pembelajaran.
Bell dalam (Hosnan, 2014) mengungkapkan beberapa tujuan khusus dari
Discovery Learning, yakni sebagai berikut: 1) Dalam Discovery Learning
peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa partistematiksi banyak

peserta didik dalam pembelajaran banyak meningkat ketika discovery
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learning digunakan. 2) Melalui Discovery Learning, peserta didik
menemukan pola sistuasi konkret maupun abstrak, juga peserta didik
banyak meramalkan (extrapolate) informasi tambahan yang diberikan. 4)
Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dalam menemukan. 4) Discovery Learning membantu peserta
didik membentuk cara kerja sama yang efektif, saling membagi informasi,
serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain. 5) Terdapat
beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan,
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui Discovery
Learning lebih bermakna. 6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi
Discovery Learning dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk

aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar baru.

Menurut Hamalik dalam (llahi, 2012) mengungkapkan tujuan dari
pembelajaran Discovery Learning, yakni sebagai berikut (1) Dalam
penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. (2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta
didik belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga
peserta didik banyak meramalkan informasi tambahan yang diberikan. (3)
Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dalam menemukan (4) Pembelajaran dengan penemuan
menbantu peserta didik membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling
membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan ide ide orang lain
(5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsipprinsip yang ipelajari melalui
penemuan lebih bermakna (6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi
belajar penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk

aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situ belajar yang baru.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menganalisis bahwa
dalam model pembelajaran Discovery Learning peserta didik memiliki
kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran Melatih kemampuan
berpikir kritis peserta didik serta melatih keterampilan sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna. Ada beberapa fakta yang menunjukkan
bahwa keterampilan, konsep dan prinsip yang dipelajari melalui Discovery

Learning lebih bermakna.

Langkah — Langkah Pembelajaran Discovery Learning

Pengaplikasian model discovery learning dalam pembelajaran, terdapat
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Langkah-langkah operasional
model discovery learning dikemukakan oleh Kurniasih dan Sani dalam
(Sartono, 2019) yaitu sebagai berikut, langkah persiapan model discovery
learning (1) Menentukan tujuan pembelajaran. (2) Melakukan identifikasi
karakteristik peserta didik. (3) Memilih materi pelajaran (4) Menentukan
topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif (5)
Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik.

Langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning menurut (Herdian,
2010) adalah sebagai berikut: (1) Identifikasi kebutuhan peserta didik. (2)
Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan
generalisasi pengetahuan. (3) Seleksi bahan, problema atau tugas-tugas.
(4) Membantu dan memperjelas tugas atau problema yang dihadapi oleh
peserta didik serta peranan masing-masing peserta didik. (5)
Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan. (6) Mengecek
pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan mereka dipecahkan.
(7) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk melakukan penemuan.
(8) Membantu peserta didik dengan informasi/data jika diperlukan oleh
peserta didik. (9) Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan
pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah. (10)

Merangsang terjadinya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik.
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(11) Membantu peserta didik merumuskan prinsip dan generalisasi hasil

penemuannya.

Pengaplikasikan Discovery Learning di kelas dijelaskan dalam (Keyword,
2018), ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan

belajar mengajar secara umum sebagai berikut:

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
Pendidik dapat memulai kegiatan proses pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

2) Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)
Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis.

3) Data Collection (Pengumpulan Data)
Pendidik juga memberi kesempatan kepadapara peserta didik untuk
mengumpulkan informasi untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis.

4) Data Processing (Pengolahan Data)
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu
dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu.

5) Verification (Pembuktian)
Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)
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Tahap generalisasi adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau

masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan proses pembelajaran
yang melatih peserta didik untuk berpikir dan memiliki kepercayaan diri
dalam mengambil keputusan yang lebih proaktif, mandiri, dan objektif
dalam mencari solusi masalah. Tahapan pada model pembelajaran
Discovery Learning yaitu stimulation (pemberian rangsangan),
problemstatement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan
data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan

generalization (pengambilan kesimpulan).

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

a. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning dinyatakan oleh
Kurniasih dan Sani dalam (Sartono, 2019) beberapa kelebihan dari
model Discovery Learning, yaitu sebagai berikut: 1) Meningkatkan
rasa eksplorasi dan prestasi, memberikan kesenangan kepada peserta
didik. 2) Peserta didik dapat lebih memahami konsep dan ide dasar. 3)
Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja sendiri. 4)
Peserta didik belajar dengan menggunakan berbagai jenis sumber

belajar.

Beberapa kelebihan Discovery Learning menurut (Hosnan, 2014)
yaitu: (1) Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik. (2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat
personal dan kuat karena memperkuat pemahaman dan memori,
memungkinkan peserta didik untuk mengarahkan kegiatan belajar
mereka sendiri, termasuk pikiran dan motivasi mereka sendiri. (3)

Model ini membantu peserta didik membangun kepercayaan diri dalam
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bekerja dengan orang lain, mendorong partistematiksi aktif peserta

didik, dan mengajarkan peserta didik untuk belajar mandiri.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli,
dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari model Discovery Learning
yaitu kelebihan model Discovery Learning adalah peserta didik
berpikir untuk memecahkan masalahnya, mencari ide-ide kreatif, dan
menggunakan berbagai jenis sumber belajar. Dapat disimpulkan bahwa
mendorong peserta didik dapat membantu membangun kepercayaan
diri. Berpartistematiksi aktif dalam belajar. Kelas tidak hanya
mendengarkan materi yang diberikan oleh pendidik selama

pembelajaran.

. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Selain memiliki kelebihan, Discovery Learning juga memiliki
kekurangan. Kekurangan model Discovery Learning, menurut (Takdir,
2012) yaitu pendidik merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya
kesalahpahaman antara pendidik dengan peserta didik, menyita
pekerjaan pendidik, tidak semua peserta didik mampu melakukan
penemuan, tidak berlaku untuk semua topik. Setiap model
pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut

dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.

Adapun kekurangan model Discovery Learning yang dikemukakan
Westwood dalam (Sani, 2015) mengemukakan pembelajaran dengan
model Discovery Learning akan lebih efektif jika terjadi hal-hal: (1)
Proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati. (2) Peserta
didik memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar. (3)
Pendidik memberikan dukungan yang dibutuhkan peserta didik untuk

melakukan penyelidikan
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Beberapa kekurangan dari model-model Discovery Learning

dikemukakan oleh (Hosnan, 2014) yaitu :

1. Menyita banyak waktu karena pendidik dituntut mengubah
kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi
menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing.

2. Kemampuan berpikir rasional peserta didik ada yang masih
terbatas.

3. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara
ini. Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun
kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara

optimal.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari
model pembelajaran Discovery Learning adalah tidak semua peserta
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan model discovery dan tidak
semua materi cocok untuk model pembelajaran ini. Discovery
Learning ini adalah model pencarian terpandu dan tidak efisien karena
membutuhkan waktu lama untuk menemukan solusi lain untuk

masalah tersebut.

Kekurangan dari model discovery learning adalah membutuhkan
waktu karena metode pembelajaran yang biasa digunakan berubah.
Namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir dengan merencanakan
kegiatan discovery dan membangun pengetahuan awal peserta didik
untuk mengoptimalkan pembelajaran, sehingga keuntungan atau
kelebihan menggunakan model pembelajaran discovery ini adalah
aktivitas dan hasil belajar peserta didik meningkat dengan persentase

pembelajaran saintifik.
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C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu indikator pencapaian dalam tujuan
pembelajaran, oleh karena itu belajar merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran. Menurut (Purwanto, 2013) hasil belajar merupakan
perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan itu diupayakan

dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.

Hasil belajar menurut (Susanto, 2013) yaitu perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Selanjutnya (Kunandar, 2013)
mengatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan baik
kognitif, afektif dan psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik

setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut (Sudjana, 2017) hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi
pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan mengenai
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan,
pengertian, penguasaan dan penghargaan dalam diri seseorang yang
belajar. Sedangkan menurut (Hamalik, 2015) perubahan tingkah laku
dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang

lebih baik dari sebelumnya tidak tahu menjadi tahu.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut
aspek kognitif sebagai akibat dari kegiatan belajar. Perubahan perilaku
dapat diartikan sebagai peningkatan dan perkembangan yang lebih baik

dari sebelumnya tidak tahu menjadi tahu.
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2. Macam -macam Hasil Belajar

Howard Kingsley dalam (Sudjana, 2017) membagi tiga macam hasil
belajar, yakni : a) Keterampilan dan kebiasaan; b) Pengetahuan
danpengertian; ¢) Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat
diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulumsekolah. Sedangkan
menurut Bloom dalam (Sudjana, 2017) jenis hasil belajar terbagi dalam
tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotorik, sebagai
berikut: 1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni: (a) pengetahuan atau ingatan, (b)
pemahaman, (c) aplikasi, (d) analisis, () sintesis dan (f) evaluasi. 2)
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni :
(@) penerimaan, (b) jawaban atau reaksi, (c) penilaian, (d) organisasi dan
(e) internalisasi. 3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotorik, yakni : (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar,
(c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan

keterampilan kompleks dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut
Munadi dalam (Rusman, 2014) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor
eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental. Selanjutnya
Menurut Roestiyah dalam (Herlina, 2010) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain: 1) Faktor-faktor endogen, antara
lain faktor biologis, motivasi belajar dan faktor psikologis. Faktor
psikologis meliputi minat, perhatian dan intelegensi. 2) Faktor-faktor
eksogen, antara lain faktor sosial yang berupa pendidik, teman dan
lingkungan masyarakat. Faktor sosial dapat berupa waktu, tempat, alat

atau media.
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Sedangkan Wasliman dalam (Susanto, 2013) mengemukakan bahwa hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal. Secara perinci, uraian faktor internal dan faktor eksternal
sebagai berikut:

a) Faktor internal, yaitu faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dalam perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, sera kondisi fisik dan
kesehatan.

b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.

Selanjutnya diperjelas oleh (Slameto, 2010), faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua, yaitu:

a) Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, faktor intern terdiri dari: (1) Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat
tubuh). (2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan). (3) Faktor kelelahan.

b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor ekstern
terdiri dari : (1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antar
anggota keluarga, suasan rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua
dan latar belakang budaya). (2) Faktor sekolah (metode mengajar, media
pembelajaran, hubungan pendidik dengan peserta didik, relasi peserta
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
keadan gedung, metode belajar, dan tugas rumah). (3) Faktor masyarakat
(kegiatan peserta didik dan masyarakat, media, teman bergaul, bentuk

kehidupan masyarakat).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal dan
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faktor eksternal. Faktor internal berupa fisiologis, psikologis, kesehatan
dan faktor eksternal berupa keluarga, teman, masyarakat, dan

lingkungan.Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.

D. Pembelajaran Tematik
1. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik sering disebut sebagai pembelajaran terpadu, yaitu
pembelajaran berdasarkan tema. Pembelajaran tematik lebih
menitikberatkan pada partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran dan penerapan konsep belajar dengan melakukan sesuatu
(learning by doing). Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik
untuk mendapatkan pengalaman langsung dan belajar bagaimana
menemukan pengetahuan untuk kemudian dipelajari sendiri. Pembelajaran
tematik menurut (Majid, 2016) menyatakan bahwa, pembelajaran terpadu
sebagai sebuah konsep adalah pendekatan belajar mengajar yang
mencakup berbagai bidang pembelajaran untuk memberikan pengalaman
yang bermakna bagi anak. Dikatakan bermakna, karena anak dalam
pembelajaran terpadu terhubung langsung dengan konsep lain yang sudah

mereka pahami.

Selanjutnya, menurut (Rusman, 2014) menyatakan bahwa: Pembelajaran
tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran tematik
(integreted intruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik secara individu maupun kelompok, untuk
secara aktif mengeksplorasi dan menemukan konsep dan prinsip ilmiah

dengan cara yang holistik, bermakna, dan menarik.

Menurut Randle dalam (Prasetyo & Prasojo, 2016) menjelaskan tentang

pembelajaran tematik integratif, yakni: Integrated Thematic Instruction-
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based curricula stress the integration off all disciplines to present students
with learning experiences that are based in real-world application and
structured to encourage higher order learning and the development of

critical habits students need to become lifelong learners.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik adalah pendekatan pembelajaran berdasarkan pada tema yang
menghubungkan materi beberapa mata pelajaran sehingga peserta didik
secara individual maupun kelompok dapat secara aktif mengeksplorasi dan
menemukan konsep baru secara bermakna, holistik, autentik yang relevan

dengan konsep yang akan di belajarkan.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Keterlibatan langsung peserta didik dalam pembelajaran tematik secara
aktif dalam proses pembelajaran, menjadikan peserta didik sebagai
pemeran utama dan pendidik hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran
tematik memiliki berbagai karakteristik. Menurut (Kurniawan, 2014)
menyatakan bahwa karakteristik pembelajaran tematik adalah:

a) Berpusat pada anak
b) Memberikan pengalaman langsung
c¢) Pemisahan mata pelajaran tidak jelas

d) Penyajian konsep berbagai mata pelajaran dalam satu proses
pembelajaran

e) Fleksibel

f) Hasil belajar dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
anak

Menurut (Rusman, 2014) pembelajaran tematik memiliki karakteristik
sebagai berikut:
a) Berpusat pada peserta didik

b) Memberikan pengalaman langsung
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c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

e) Bersifat fleksibel

) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.

g) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berpusat pada konsep dari
berbagai mata pelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik,
serta memberikan pengalaman langsung melalui konsep peserta didik
sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar terus menerus untuk

mencapai hasil belajar yang optimal.

Langkah-langkah Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar (SD) memiliki beberapa tahapan,
pada tahap pertama pendidik harus mengacu pada tema sebagai pemersatu
berbagai mata pelajaran untuk satu tahun. Kedua, pendidik melakukan
analisis standar kompetensi lulusan, kompetensi inti, kompetensi dasar dan
membuat indikator dengan tetap memperhatikan muatan materi dari
standar isi. Ketiga, membangun hubungan antara kompetensi dasar,
indikator dengan tema. Keempat, membuat jaringan KD dan indikator.
Kelima, menyusun silabus tematik dan keenam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan mengkondisikan pembelajaran

yang menggunakan pendekatan scientific.

Pendekatan scientific yang dicirikan oleh dimensi yang menonjol dari
pengamatan, penalaran, penemuan, dan penjelasan kebenaran. Oleh
karena itu, proses pembelajaran harus berpedoman pada nilai, prinsip, atau
standar ilmiah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Menurut

(Abidin, 2016) menjelaskan model pembelajaran saintifik didefinisikan
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sebagai model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pada

pendekatan ilmiah dalam pembelajaran.

Dapat disimpulkan pendapat-pendapat di atas bahwa dalam kurikulum
2013, perhatian khusus diberikan pada aspek pedagogis modern
pendidikan dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.
Menurut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) Pendekatan
ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi

dan mengkomunikasi.

Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) sebagai berikut:

a) Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, pendidik membuka secara luas dan
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan
melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar dan mencoba.
Pendidik menfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan.

b) Menanya
Dalam kegiatan menanya, pendidik membuka kesempatan secara luas
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa saja yang sudah
dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Pendidik perlu bimbingan peserta
didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang hasil
pengamatan.

¢) Mengumpulkan informasi/ eksperimen
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta
didik dapat membaca buku yang lebih banyak, dari kegiatan tersebut
terkumpul sejumlah informasi.

d) Mengasosiasi/ mengolah informasi
Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang

dilakukan harus diproses untuk menemukan keterikatan satu infomasi
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dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi,
dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan.

e) Mengkomunikasi
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh
pendidik sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta
didik.

Dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran dengan
pendekatan saintific meliputi mengamati (observing), menanya
informasi/eksperimen, mengasosiasi (questioning), mengumpulkan

(associating), dan mengkomunikasikan.

E. Kurikulum 2013

1. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai
keunggulan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi di
masyarakat nasional, yang dituangkan dalam kebijakan nasional. Istilah
kurikulum pertama kali digunakan dalam dunia olahraga Yunani kuno dan
berasal dari istilah curir dan curere. Saat itu, kurikulum diartikan sebagai
jarak yang harus ditempuh seorang pelari. Orang menyebutnya tempat lari
atau tempat lari dari awal sampai akhir. Selain itu, istilah kurikulum

digunakan dalam dunia pendidikan.

Kurikulum menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi

dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.

Kurikulum menurut (Sukmadinata & Erliana, 2012) merupakan inti dari
proses pendidikan. Kurikulum pengajaran memiliki dampak paling
langsung terhadap hasil pendidikan di antara bidang pendidikan seperti
manajemen pendidikan, kurikulum, pembelajaran dan konseling peserta
didik. Berbeda dengan pendapat (Hamalik, 2015) kurikulum menunjukkan
bahwa ada beberapa mata pelajaran yang harus diambil dan dipelajari

peserta didik untuk memperoleh beberapa pengetahuan.

Menurut (Mulyasa, 2014) menyatakan bahwa "kurikulum 2013 berbasis
karakter dan kompetensi lahir sebagai jawaban terhadap berbagai kritikan
terhadap kurikulum 2006, serta sesuai dengan perkembangan kebutuhan
dan dunia kerja". Sedangkan menurut Fadillah dalam (Manalu et al., 2015)
menyatakan bahwa "kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang
mulai ditetapkan pada tahun 2013/2014. Pada kurikulum 2013 yang
menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah peningkatan dan
keseimbangan softkills dan hardskills yang meliputi aspek kompetensi

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan™.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum sebagai program kegiatan yang direncanakan memiliki
cakupan yang cukup luas untuk membentuk pandangan yang
komprehensif. Oleh karena itu, kurikulum mengacu pada makna dalam
pengertian biasa, tetapi kurikulum sebagai “rencana sekolah” dalam arti
luas mencakup pengertian manajemen, sehingga merupakan “sesuatu”
yang sangat dominan dan penting dalam kegiatan sekolah. Apapun
kegiatan sekolah, itu adalah "apa yang diajarkan™. Semuanya perlu
direncanakan dan diciptakan untuk kemajuan sekolah dan peserta didik.
Hal ini perlu ditekankan karena kurikulum pada hakikatnya merupakan

inti dari kegiatan pendidikan.
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2. Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi dan
karakter. Menurut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
penerapan Kurikulum 2013 memiliki tujuan sebagai berikut, yaitu:
"Untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif. kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia™

Adanya kurikulum dalam sistem pendidikan dianggap penting, karena
telah dirasakan oleh pengelola pendidikan akan fungsi dan perananya yang
strategi. Tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 menurut (Fadillah, 2014)
secara spesifik mengacu pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional. Undang-undang Sisdiknas disebutkan bahwa
fungsi kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa.

Tujuan kurikulum 2013 secara khusus menurut (Fadillah, 2014) yaitu
sebagai berikut : a) Meningkatkan mutu Pendidikan. b) Membentuk dan
meningkatkan sumber daya manusia yang produktif,kreatif, dan inovatif.
¢) Meringankan tenaga pendidik. d) Meningkatkan peran serta pemerintah
pusat dan daerah serta wargamasyarakat. e) Meningkatkan persaingan
yang sehat antar-satuan pendidikan tentangkualitas pendidikan yang akan

di capai.

Tujuan dari Kurikulum 2013 lainnya seperti yang disampaikan oleh
(Mulyasa, 2014) adalah untuk mewujudkan generasi Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui pembentukan kompetensi dan

karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan dan
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sikap yang didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman

terhadap konsep yang dipelajarinya secara terintegrasi dan kontekstual.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan
dan fungsi kurikulum 2013 adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Membangun dan meningkatkan sumber daya manusia dan meningkatkan
kualitas pendidik dalam pendidikan. Tujuan pengembangan kurikulum
2013 adalah untuk menciptakan generasi Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif dan emosional melalui penguatan sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang terintegrasi. Proses pembelajaran di sekolah dasar perlu
interaktif, mengasyikkan, menghibur, bermanfaat dan memotivasi untuk
berpartistematiksi secara aktif. Selain itu, pendidik perlu memberikan
ruang yang cukup kepada peserta untuk mengembangkan kreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologisnya.

Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dirancang untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan masa depan melalui beradaptasi dengan lingkungan
yang terus berubah dan melalui pengetahuan, keterampilan, sikap dan
keahlian untuk bertahan hidup. Karakteristik Kurikulum 2013 seperti yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 yaitu, sebagai
berikut: a) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik. b) Sekolah merupakan bagian
dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana dimana
peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat
dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. c)
Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. d)
Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. e) Kompetensi dinyatakan dalam
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bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi
dasar mata pelajaran. f) Kompetensi inti kelas menjadi unsur
pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar.. g) Kompetensi
dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmata pelajaran

dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal)

Menurut Mendikbud dalam (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013) menyatakan bahwa karakteristik dari kurikulum 2013 sebagai
berikut, yaitu: a) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan
dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran. b) Kompetensi inti (KI)
merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan (kognitif dan psikomotor). c)
Kompetensi dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta
didik untuk suatu tema. d) Kompetensi inti menjadi unsur organisatoris
yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai
kompetensi dalam Kompetensi Inti. e) Kompetensi dasar yang
dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat
(reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan jenjang
pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). ) Silabus dikembangkan
sebagai rancangan belajar untuk satu tema. g) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari setiap. h) KD yang untuk mata

pelajaran dan kelas tersebut.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum

2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter dengan

karakteristik sebagai berikut:

a. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk
kompetensi inti (K1) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam kompetensi

dasar (KD) mata pelajaran.
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b. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakan dalam kompetensi inti.

c. Mengembangkan kompetensi aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah
dan masyarakat.

d. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik.

e. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema
(SD/MI) atau satu kelas. Seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran
di kelas tersebut tercantum dalam silabus.

f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari setiap
KD yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut.

g. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan tentang model pembelajaran Discovery Learning

diantaranya sebagai berikut :

1. Sri Amelia dan Elfia Sukma Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021 yang
berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar
Peserta didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas VV SDN 04
Cupak Kabupaten Solok” berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V
SDN 04 Cupak, ditunjukkan dari perolehan hasil perhitungan uji hipotesis
posttest melalui uji-t pada taraf signifikansi 0,05, dimana thitung > ttabel
yaitu 2,01208 > 1,67866. Model Discovery Learning merupakan salah satu
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model yang sudah dibuktikan dapat memberi pengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik jika dibandingkan dengan model konvensional
di dalam kelas. Untuk pendidik kelas juga model Discovery Learning telah
dibuktikan mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik. (Amelia & Sukma, 2021)

. Oci Oktari dan Desyandri Volume 8 Nomor 4 Tahun 2020 yang berjudul
“Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Tematik
Terpadu Tema 8 Kelas V SD” berdasarkan hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belajar
peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dibandingkan dengan kelas kontrol
yang tidak menggunakan model Discovery Learning, ditunjukkan dengan
nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 84 sedangkan
nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol adalah 69,2. Berdasarkan hasil
analisis data didapat hasil thitung 4,45 dan Ttabel = 1,68830 dengan
thitung > ttabel yaitu (4,45 > 1,68830).(Oktari & Desyandri, 2020)

. Chelvin C Ora (2021) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Tentang
Bagian-bagian Tumbuhan di Kelas IV SD Inpres Nekmese Kabupaten
Kupang”. Dari hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik
kelas IV SD Inpres Nekmese Kabupaten Kupang pada materi bagian-
bagian tumbuhan dengan melakukan pretest dan posttest untuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Terdapat peningkatan hasil belajar,
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang mulanya diukur sebelum
melalui proses pembelajaran lewat kegiatan pretest yakni 40,00. Setelah
melalui proses pembelajaran dengan model discovery learning diberikan
lagi posttest untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik, nilainya
meningkat menjadi 80,62. Hasil uji signifikansi pengaruh perlakuan
menggunakan statistik parametik dengan analisis Independent Sample t-
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test menunjukkan harga sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,005, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima (Ora, 2021).

. Ade Payosi (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan Peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14
Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang”. Dari hasil penelitiannya diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik
kelas IV SD Negeri 14 Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang. Dari hasil post
test yang telah diperoleh Kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan
nilai rata-rata sebesar 81,9 dan Kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan
nilai rata-rata yaitu 72,2, yaitu bahwa Perhitungan uji-t pada posttest thitung
(7,726) > tranel(2,10092) yang artinya terdapat perbedaan rata-rata pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kenaikan pretest-posttest pada kelas
eksperimen sebesar 19,6 sedangkan pada kelas kontrol kenaikan pretest-
posttest sebesar 9,4. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional yakni metode ceramah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan peserta didik kelas IV SD Negeri 14 Bermani Ilir

Kabupaten Kepahiang (Payosi, 2020).

Endang Br Kabeakan (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Melalui Strategi Pembelajaran
Discovery Learning Pada Mata Pelajaran IPA dengan Materi Energi Panas
Di Kelas IV MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang”. Dari hasil penelitiannya diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA sesudah
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diterapkannya strategi Discovery Learning pada materi Energi Panas di
Kelas IV MIS Madinatussalam dengan peningkatan yang cukup
signifikan. Pada siklus I, hasil belajar mengalami peningkatan dengan
angka persentase sebanyak 37,04% dengan jumlah peserta didik yang
tuntas 10 peserta didik. Sedangkan pada siklus I, hasil belajar 92,59%
dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 25 peserta didik dari 27
peserta didik di kelas IV MIS Madinatussalam. Dari data tersebut, hasil
yang didapatkan adalah bahwasanya penelitian yang dilakukan
menggunakan strategi Discovery Learning ini berhasil dilakukan dengan
nilai yang memuaskan dan melewati nilai KKM yaitu 70 (Kabeakan,
2017).

G. Kerangka Pikir Penelitian

Pembelajaran yang berpusat pada pendidik mengakibatkan peserta didik
menjadi bosan dan kurang aktif selama proses pembelajaran. Selain itu,
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang diberikan akan
menjadi tidak maksimal karena peserta didik tidak terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Pendidik dalam melakukan proses pembelajaran
membutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik sehingga
pemahanan peserta didik terhadap materi pelajaran akan maksimal dan peserta

didik tertarik mengikuti proses pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat menjadi alternatif pendidik
untuk membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dikelas. Model
pembelajaran yang sesuai dengan teori konstrutivisme adalah model
Discovery Learning, dimana pengetahuan tidak bergerak ke suatu titik begitu
saja, melainkan peserta didik sendiri harus menemukan dan menjelaskan apa
yang telah mereka pelajari dan temukan melalui penemuan yang peserta didik
temukan sebelumnya. Pengaplikasian dalam model Discovery Learning ini,

pendidik berperan sebagai pembimbing dan mengarahkan kegiatan
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pembelajaran sesuai tujuan dengan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk belajar secara aktif.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Discovery
Learning adalah sebagai berikut : (1) Memberikan rangsangan kepada peserta
didik (2) Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi masalah kemudian
dirumukan dengan pertanyaan atau hipotesis. (3) Menjawab pertanyaan benar
tidaknya hipotesis, peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan
informasi. (4) Berdasarkan informasi yang didapat peserta didik dapat
mengolah sampai pada tigkat kepercayaan tertentu. (5) Berdasarkan hasil
tafsiran dari pengolahan data peserta didik dapat mengecek apakah terjawab
atau tidak. (6) Dari hasil verifikasi peserta didik belajar menarik kesimpulan.
Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk meningkatkan peran agar mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif sehingga hasil belajar peserta

didik menjadi maksimal.

Kerangka pikir di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Model Pembelajaran Hasil Belajar
Discovery Learning — (Y)
(X)

Gambar 1. Diagram Pengaruh Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

. Hipotesis Penelitian

Sebagai pendukung dalam penelitian, para peneliti biasanya menentukan
hipotesis sebelum melakukan penelitian. Hipotesis menurut (Sugiyono, 2016)
adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil
belajar tematik peserta didik kelas V SD
Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap

hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif melalui jenis

penelitian eksperimen. Penelitian kuantitatif menurut (Arikunto, 2010) adalah
penelitian yang bekerja dengan data dan angka, yaitu penelitian yang
menafsirkan data yang dimulai dengan pengumpulan data dan menampilkan
hasil akhir dalam bentuk numerik. Dalam penelitian ini, setelah menganalisis
data dalam bentuk numerik, dianalisis menggunakan statistik untuk menjawab

pertanyaan atau hipotesis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental
Design yaitu penelitian yang menggunakan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, tetapi pada penelitian ini kelompok kontrol tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Quasi Eksperimental Design digunakan karena pada
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk
penelitian. Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent
Control Group Design , dalam desain ini dilihat perbedaan pre test maupun
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun mengenai

rancangan Nonequivalent Control Group Design yaitu sebagai berikut:

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design
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Keterangan:

Os : Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen
O2 : Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen
X : Pemberian Perlakuan

O3 : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol

O4 : Pengukuran kelompok akhir kelas kontrol
Sumber: (Sugiyono, 2016)

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Beringin Raya, dengan alamat
JL. Teuku Cik Ditiro No. 58 , Beringin Raya, Kec. Kemiling, Kota Bandar

Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas V tahun pelajaran
2021/2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai elemen atau kumpulan elemen yang
menjadi obyek penelitian. Elemen populasi ini biasanya merupakan satuan
analisis. Populasi merupakan himpunan semua hal yang ingin diketahui
dan akan menjadi bagian dari penelitian. Menurut (Sugiyono, 2016)
populasi adalah domain generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang digunakan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan
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demikian dapat dianalisis bahwa populasi adalah objek atau subjek yang

akan diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Beringin Raya Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2020/2021 yang berjumlah 116 orang.

Tabel 2. Populasi Peserta didik Kelas VV SD Negeri 2 Beringin Raya
Tahun Pelajaran 2021/2022.

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. VA 30
2. VB 28
3. VC 28
4. VD 30
Jumlah 116

Sumber : Dokumentasi administrasi SD Negeri 2 Beringin Raya Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2021/2022

2. Sampel Penelitian

Sampel menurut (Sugiyono, 2016) adalah bagian dari jumlah dan sifat
yang dimiliki oleh suatu populasi. Sedangkan sampel menurut (Arikunto,
2010) adalah sebagaian atau wakil populasi yang disesuaikan dengan
masalah yang akan diteliti, sebagian data dari populasi yang digunakan

untuk sampel harus disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
kelas VB yang berjumlah 28 orang sebagai kelas kontrol dan kelas VC
yang berjumlah 28 orang sebagai kelas eksperimen, pertimbangan
dipilihnya dua kelas tersebut dikarenakan pada data persentase nilai ujian
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tengah semester, kelas VB memiliki persentase ketuntasan paling tinggi
yaitu 53,58% dan kelas VC memiliki persentase ketuntasan paling rendah
yaitu 35,71%. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas VB dan
kelas VC sebagai kelas eksperimen. Kelas VVC dipilih sebagai kelas
eksperimen dikarenakan memiliki persentase ketuntasan paling rendah
sehingga dapat lebih mudah terlihat apakah ada peningkatan hasil belajar
atau tidak ketika sudah diberi perlakuan menggunakan model Discovery

Learning.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Menurut (Sugiyono, 2016) variabel bebas
(independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varibel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu
model Discovery Learning dilambangkan dengan (X).

b. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar tematik peserta didik

kelas V dilambangkan dengan ().

E. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

a. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang
menjadikan peserta didik belajar untuk menemukan, dimana seorang

peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang
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tampaknya ganjil sehingga peserta didik dapat mencari jalan
pemecahan secara individu maupun kelompok sehingga hasil yang

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.

b. Hasil belajar adalah perubahan kemampuan kearah positif yang terjadi
pada peserta didik dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan
setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat diamati dan diukur
untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Perubahan kemampuan
peserta didik diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk

mencapai tujuan pendidikan.

2. Definisi Operasional

a. Model Pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran dengan langkah-langkah yang meliputi: (1) pemberian
rangsangan (stimulation), (2) peryataan/identifikasi masalah (problem
statement), (3) pengumpulan data (data collection), (4) pengolahan
data (data processing), (5) pembuktian (verification), (6) menarik
kesimpulan (generalization). Adapun data berkaitan dengan model
pembelajaran ini diukur melalui proses observasi selama pembelajaran

berlangsung.

b. Hasil belajar peserta didik adalah hasil berupa nilai yang diperoleh dari
proses pembelajaran. Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hasil belajar kognitif yang dicapai oleh peserta didik dalam
ranah kognitif yang diukur berdasarkan Taksonomi Bloom level C1
sampai C6 dengan menggunakan model discovery learning. Hasil
belajar yang dicapai peserta didik dapat dilihat dari nilai yang didapat

peserta didik setelah mengerjakan soal tes.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Data bagi suatu penelitian merupakan bahan yang akan digunakan untuk
menjawab ermasalahan penelitian. Oleh karena itu, data harus selalu ada agar
permasalahan penelitian itu dapat dipecahkan. Teknik pengumpulan data dari

penelitian ini adalah:

1. Teknik Tes
a. Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil
belajar peserta didik untuk melihat pengaruh dari perlakuan model
pembelajaran Discovery Learning. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) yang diberikan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes pilihan ganda. Adapun kisi-kisi soal pretest
dan posttest dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 108-118

2. Teknik Non Tes
a. Teknik Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan
peneliti seperti catatan, arsip sekolah, dan perencanaan pembelajaran.
Dokumentasi diperlukan sebagai catatan atau bukti otentik dari

penelitian ini.

b. Observasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
menilai aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Pada
penelitian ini observasi ditunjukkan dengan adanya lembar observasi
yaitu untuk melihat aktivitas peserta didik selama proses belajar di
dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
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memperhatikan kegiatan selama proses belajar mengajar di dalam

kelas. Terdapat indikator untuk mengamati aktivitas peserta didik

pada saat pembelajaran dengan model Discovery Learning sebagai

berikut :

1). Stimulation (pemberian masalah)

2). Problem statement (identifikasi masalah)
3). Data Collection (pengolaan data)

4). Data Processing (pengumpulan data)

5). Verification (pembuktian)

6). Generalization (menarik kesimpulan)

Tabel 3. Kisi-kisi Observasi Model Discovery Learning

Langkah- Indikator Aspek Yang Diamati Nomor Instrumen
Langkah Pertanyaan
Model
Discovery
Learning
Stimulation Pemberian Mengajukan 1 Rubrik
(pemberian Masalah Pertanyaan
rangsangan) Mengemukakan 2
pendapat mengenai
masalah yang muncul
Memahami 3
permasalahan yang
muncul
Problem Identifikasi Mengindentifikasi 4 Rubrik
Statement Masalah masalah yang muncul
(pernyataan) Membuat pernyataan 5
sementara terhadap
masalah
Data Pengunpulan | Mengumpulkan 6 Rubrik
Collection Data informasi untuk
(pengumpulan membuktikan hipotesis
data) terhadap masalah yang
ada
Data Mengolah Mengolah informasi 7 Rubrik
Processing informasi untuk menguji
(pengolahan hipotesis Bersama
data) kelompok diskusi
Verification Membuktikan | Menyampaikan hasil 8 Rubrik
(pembuktian) | hipotesis diskusi
Menanggapi hasil 9
diskusi dari kelompok
lain
Generalization | Membuat Menarik kesimpulan 10 Rubrik
(menarik Kesimpulan dari hipotesis yang ada
kesimpulan)

Sumber: (Majid, 2016)
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Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui akivitas
pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen. Adapun
lembar observasi aktivitas peserta didik dengan model discovery
learning selama proses pembelajaran terdapat pada lampiran 11
halaman 124. Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan

rumus .

Ns = =X 100
SM
Keterangan :
Ns : nilai
R :jumlah skor yang diperoleh
SM : skor maksimum
100 bilang tetap

Tabel 4. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik.

No Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 60-79 Aktif
3 50-59 Cukup
4 <50 Kurang

Sumber: (Trianto, 2011)

G. Uji Prasyarat Instrumen

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini.

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda yang

berjumlah 25 item. Soal pilihan ganda adalah satu bentuk tes yang mempunyai

satu alternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya

bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:

1. Stem: suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi permasalahan yang akan
ditanyakan.

2. Option: sejumlah pilihan/alternatif jawaban.

3. Kunci: jawaban yang benar/paling tepat.

4. Pengecoh: jawaban-jawaban lain selain kunci.
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Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan

taraf kesukaran dari setiap soal tes.

1. Uji Validitas

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan valid atau tidak. Menurut (Arikunto, 2010) validitas
merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesalahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti

memiliki validitas rendah.

Pengujian validitas pengetahuan (tes pilihan jamak) menggunakan rumus
korelasi Product Moment.

Rumus korelasi Product Moment sebagai berikut :

o NY XY —(ZX).(ZY)
Y JINIZ = E 0N 2y - (2y)?)

Keterangan

Txy : Koefisien antara variable X dan Y
N : Jumlah Sampel yang diteliti

X : Skor total X

Y : Skor total Y

Sumber (Arikunto, 2010)

Penentuan kategori dan validitas instrument yang mengacu pada
pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh (Arikunto, 2010)

adalah sebagai berikut :



Tabel 5. Klasifikasi Uji Validitas

o1

Nilai Validitas Kategori
0,80 —1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60-0,79 Tinggi (baik)
0,40 — 0,59 Sedang (cukup)
0,20 -0,39 Rendah (kurang)
0,00 - 0,19 Sangat Rendah (jelek)

Sumber : (Arikunto, 2010)

Kriteria pengujian apabila rmitung > rtabet dengan a = 0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng < rabel maka alat

ukur tersebut tidak valid.

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belajar dengan N=

30 dengan signifikansi 5% r tabel adalah 0,361. Berdasarkan tabel hasil
perhitungan uji validitas butir soal, sebanyak 25 item soal yang diujikan

hasilnya adalah 22 item soal valid dan untuk memudahkan perhitungan

digunakan 20 item soal pada pretest dan posttest. Adapun rekap data hasil

perhitungan Microsoft Office Excel 2010 pada tabel berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal

Sl\cl)(;l I hitung I tabel Validitas Keterangan
1 0,5058 0,361 Valid Dapat Digunakan
2 0,4561 0,361 Valid Dapat Digunakan
3 0,4449 0,361 Valid Dapat Digunakan
4 0,4017 0,361 Valid Dapat Digunakan
5 0,4562 0,361 Valid Dapat Digunakan
6 0,1848 0,361 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan
7 0,5649 0,361 Valid Dapat Digunakan
8 0,5282 0,361 Valid Dapat Digunakan
9 0,3679 0,361 Valid Dapat Digunakan
10 0,5147 0,361 Valid Dapat Digunakan
11 0,3772 0,361 Valid Dapat Digunakan
12 0,4168 0,361 Valid Dapat Digunakan
13 0,4018 0,361 Valid Dapat Digunakan
14 0,4370 0,361 Valid Dapat Digunakan
15 0,4039 0,361 Valid Dapat Digunakan
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No

Soal I hitung I tabel Validitas Keterangan

16 0,4375 0,361 Valid Dapat Digunakan
17 0,6229 0,361 Valid Dapat Digunakan
18 0,5421 0,361 Valid Dapat Digunakan
19 0,4024 0,361 Valid Dapat Digunakan
20 0,6050 0,361 Valid Dapat Digunakan
21 0,4176 0,361 Valid Dapat Digunakan
22 0,2872 0,361 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan
23 0,4453 0,361 Valid Dapat Digunakan
24 0,0950 0,361 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan
25 0,4378 0,361 Valid Dapat Digunakan

(Sumber: Hasil penelitian 2022)

2. Uji Reliabilitas

Menurut (Kasmadi, 2014) realibilitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kepercayaan suatu instrumen. Pengujian realibilitas
instrumen dilakukan dengan internal consistency, dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen cukup sekali kemudian data yang diperoleh

dianalisis dengan teknik tertentu.

Adapun untuk pengujian reliabiltas ini digunakan rumus Alpha Cronbach
menurut (Arikunto, 2010) sebagai berikut.

= (-5

r = Reliabilitas instrument

Keterangan :

»Si = Jumlah skor varian butir
St = Varian total
k = Banyaknya butir soal

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft
Office Excel, selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas ke

dalam Klasifikasi koefisien reliabilitas menurut (Surisman, 2010) yaitu :
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Besarnya nilai r Interpretasi
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup Tinggi
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber : (Surisman, 2010)

Adapun hasil perhitungan perhitungan Microsoft Office Excel 2010 pada

tabel berikut.

Tabel 8. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal Tes

No Soal Varian Item
1 0,248
2 0,144
3 0,259
4 0,230
5 0,185
6 0,259
7 0,240
8 0,248
9 0,254
10 0,144
11 0,120
12 0,217
13 0,217
14 0,240
15 0,166
16 0,185
17 0,259
18 0,248
19 0,248
20 0,230
21 0,166
22 0,257
23 0,230
24 0,248
25 0,144
JumlahVarian ltem 5,385
Varian Total 10,285
Reliabiltas 0,496

(Sumber: Hasil penelitian 2022)
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Bedasarkan perhitungan relibilitas pada tabel di atas, r hitung kemudian
dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas, nilai r hitung sebesar
(0,496) yang diperoleh berada diantara 0,40-0,59, maka dinyatakan bahwa

tingkat reliabilitas dari uji coba instrument test tergolong cukup tinggi.

Daya Beda Soal

Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Menurut (Arikunto, 2010)
mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Teknik
yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan
mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata

kelompok bawah yang menjawab benar.

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan rumus

sebagai berikut:

BA BB
D=——-——

JA |B
Keterangan :
Ja : banyaknya peserta kelompok atas.
Js : banyaknya peserta kelompok bawah.
B, : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar

Bg : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan

benar. (Arikunto, 2010)

Tabel 9. Klasifikasi Daya Beda Soal

No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek

2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik

4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber : (Arikunto, 2010)
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Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh uji beda soal sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal Tes Kognitif

Klasifikasi No Soal Indeks Daya Beda
Jelek 6,22,24,25 0,00-0,19
Cukup 2,4,10,11,14,16,19 0,20-0,39
Baik 1,3,5,7,8,9,12,13,15,18,20 0,40-0,69
Baik Sekali 17,20,21 0,70-1,00
Tidak Baik - Negatif

(Sumber: Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 25 item soal yang diuji
cobakan diperoleh hasil bahwa 1 soal dengan klasifikasi baik sekali, 8 soal
dengan klasifikasi baik, 12 soal dengan klasifikasi cukup, 3 soal dengan

klasifikasi jelek dan 1 soal dengan klasifikasi tidak baik.

. Taraf Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal pada penelitian ini diuji menggunakan program
Microsoft office excel. Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf

kesukaran seperti yang dikemukakan oleh (Arikunto, 2010) yaitu:

Rumus Taraf Kesukaran Soal:

p_B
=73

Keterangan :

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah peserta didik yang menjawab petanyaan dengan benar

JS : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang
diperoleh, semakin mudah soal tersebut. Klasifikasi taraf kesukaran soal
dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 11. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,00-0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber : (Arikunto, 2010)

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh taraf kesukaran soal sebagai
berikut:

Tabel 12. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat Indeks

Kesukaran No Soal Kesukaran
Sukar 2,5,21,25 0,00-0,30
Sedang 1,3,4,6,7,8,9,12,13,14,17,18,19,20,22,23,24 0,31-0,70
Mudah 10,11,15,16 0,71-1,00

(Sumber: Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan tabel di atas terdapat 4 soal dengan tingkat kesukaran sukar,
dengan indeks kesukaran 0,00-0,30. Selanjutnya 18 soal dengan tingkat
kesukaran sedang, dengan indeks kesukaran 0,31-0,70 dan 4 soal dengan

tingkat kesukaran mudah, dengan indeks kesukaran 0,71-1,00.

H. Uji Prasyarat Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari
kedua kelas berupa nilai hasil belajar dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak, sebelum menentukan uji hipotesis maka perlu diketahui
terlebih dahulu apakah data yang didapat berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan program SPSS 26 (Statistical
Product and Service Solution) for windows untuk menguji normalitas data.
Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas data

berdasarkan pendapat dari Kasmadi dan Sunariah :
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1) Rumusan hipotesis :

Ho = Populasi tidak berdistribusi normal
Ha = Populasi berdistribusi normal

2) Mencari nilai signifikan normalitas data dengan mengolahnya
menggunakan program SPSS. Berikut adalah langkah-langkah
penggunaan program SPSS.

a. Aktifkan aplikasi SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor yang
diperoleh.

b. Klik menu analyze, pilih Descriptive Statistic, lalu klik eksplore.

c. Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List.

d. Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda ( V') pada Normality
Plots with Test.

e. Klik Continue —OK.

3) Menarik kesimpulan dengan melihat nilai signifikan hasil perhitungan
menggunakan program SPSS dengan ketentuan jika nilai signifikan
lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi nomal atau Ha diterima.
(Kasmadi dan Sunariah, 2014).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk
menyelidiki apakah kedua sampel berasal dari populasi dengan variansi
yang sama atau berbeda. Uji homogenitas dilakukan pada hasil pretest dan
posttest. Uji Homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
program SPSS 26 for windows. Adapun langkah-langkah pengujiannya
seperti yang dijelaskan oleh Gunawan adalah sebagai berikut.
1) Buka file data yang akan dianalisis.
2) Pilih menu Analyze, kemudian klik Descriptive Statistic, lalu pilih

Explore.

3) Pilih tombol Plots.
4) Pilih Lavene test, untuk untransformed.
5) Klik tombol Continue, lalu OK. (Gunawan, 2013)
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Dalam uji homogenitas data yang diperoleh dapat ditafsirkan dengan
membandingkan o dengan taraf signifikasi yang diperoleh. Jika
Signifikansi yang diperoleh > a (0,05), maka variansi setiap sampel sama

(homogen) dan berlaku sebaliknya.

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis data aktivitas pembelajaran peserta didik kelas V.
Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktitivitas
pembelajaran dengan model Discovery Learning, menggunakan lembar

observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan rumus :

Ns =X 100
Keterangan :
Ns : nilai
R :jumlah skor yang diperoleh
SM : skor maksimum
100 bilang tetap

Tabel 13. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik.

No | Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 60-79 Aktif
3 50-59 Cukup
4 <50 Kurang

Sumber: (Trianto, 2011)

2. Analisis Data Hasil Belajar
Pada penelitian ini analisis data bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
pada saat aktivitas kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning dengan menggunakan rekapitulasi tes. Rumus yang digunakan

untuk analisis data hasil belajar yaitu:
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s=2x100
N

Keterangan :
S: Nilai yang dicari/diharapkan
R: Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar

N: Skor maksimal ideal dari tes tersebut

3. Analisis Hipotesis

a. Hipotesis Penelitian
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning
terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2

Beringin Raya Bandar Lampung.

b. Uji Hipotesis Penelitian
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Data dalam penelitian ini adalah data variabel bebas (model
pembelajaran discovery learning dan data variabel terikat (hasil
belajar). Teknik analisis data dalam penelitian ini untuk melihat
pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap hasil belajar
tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Beringin Raya Bandar

Lampung dengan menggunakan Regresi Sederhana.
Y=a+bX

Keterangan :
: Variabel Y
: Variabel X

: Konstanta jikax =0

T ® X =

. Koefisien regresi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier
sederhana diperoleh rhitung > rtabel (0,8845 > 0,374) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti terdapat pengaruh penerapan model Discovery Learning
terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Beringin Raya
Bandar Lampung. disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan
model Discovery Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V
SD Negeri 2 Beringin Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat kenaikkan hasil belajar
tematik sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning pada peserta didik yang ditunjukkan dengan rata-rata nilai posttest
peserta didik setelah menggunakan model Discovery Learning lebih tinggi
dibanding rata-rata nilai pretest peserta didik sebelum menggunakan model

Discovery learning.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik terpadu peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Beringin Raya Bandar Lampung, yaitu sebagai
berikut :

a. Bagi Peserta Didik
Diharapkan melalui model Discovery Learning hasil belajar tematik
peserta didik dapat meningkat dan diharapkan dapat memotivasi dirinya

sendiri untuk giat dalam belajar di sekolah maupum di rumah.
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b. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model Discovery Learning agar
mempermudah pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik di sekolah ataupun memberi alternatif
pemilihan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Pendidik juga bisa menambah media pembelajaran yang dapat
menunjang kegiatan belajar sehingga pembelajaran menjadi efektif.

c. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat menghimbau atau memberikan motivasi kepada
pendidik untuk menggunakan model Discovery Learning dalam proses
pembelajaran dan juga membantu pendidik untuk menggunakan model
pembelajaran yang beragam sebagai referensi peningkatan kualitas
mengajar.

d. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi informasi, gambaran dan masukan bagi
peneliti atau peneliti dapat membaca lebih dari satu referansi penelitian
mengenai pengaruh model Discovery Learning sehingga hasil penelitian

lebih maksimal.
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